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ABSTRAK

Stres akademik merupakan kondisi yang membuat mahasiswa tingkat akhir lebih rentan terhadap
masalah kesehatan mental, seperti tingkat stres, kecemasan, dan depresi. Stres yang tinggi Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan antara pengetahuan
mahasiswa akhir Fakultas Kedokteran dengan kesehatan mental. Metode penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman yang berlokasi di JI. Krayan Samarinda. Waktu penelitian
berlangsung selama 1 bulan November 2024, Populasi Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman yang terdaftar pada semester 7, semester akhir. Sampel penelitian sebanyak
86 mahasiswa akhir dengan menggunakan Teknik Proportional Random Sampling. Pengumpulan data
dilakukan secara online dengan menggunakan Google form yang disebarkan kepada Responden melalui
pesan WhatsApp. Hasil penelitian untuk tingkat Pengetahuan Sedang sebesar 36 (56,3%) dan tingkat
stres Normal sebesar 20(51,3%). Karena p-value < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan dengan tingkat stres, artinya tingkat pengetahuan mempengaruhi tingkat stres individu.

Kata kunci : kesehatan mental, mahasiswa kedokteran, pengetahuan, stress

ABSTRACT

Academic stress is a condition that makes final year students more susceptible to mental health
problems, such as stress levels, anxiety, and depression. High stress Based on this background, this
study aims to study the relationship between the knowledge of final year students of the Faculty of
Medicine and mental health. This research method is a quantitative study with a cross-sectional
approach. This research was conducted at the Faculty of Medicine, Mulawarman University, located
on JI. Krayan Samarinda. The research period lasted for 1 month in November 2024, the population of
final year students of the Faculty of Medicine, Mulawarman University who were registered in semester
7, the final semester. The research sample was 86 final year students using the Proportional Random
Sampling Technique. Data collection was carried out online using a Google form which was distributed
to respondents via WhatsApp messages. The results of the study for the Moderate Knowledge level were
36 (56.3%) and the Normal stress level was 20 (51.3%). Because the p-value <0.05, there is a
significant difference between knowledge and stress levels, meaning that the level of knowledge affects
the individual's stress level.

Keywords : mental health, medical students, knowledge, stress
PENDAHULUAN

Menurut (WHO, 2018) Stres adalah salah satu faktor risiko yang paling signifikan untuk
perkembangan penyakit mental. Pada tahun 2020 prevalensi yang mengalami stres
diperkirakan 74% orang merasa sangat stres. Mahasiswa merupakan kelompok yang rentan
mengalami gangguan-gangguan psikologis. Hasil survey dari American College Health
Association-National College Health Assessment (ACHA-NCHA) pada tahun 2013 di
Amerika menemukan bahwa 27,9% dari sampel 32.946 siswa mengakui bahwa stres adalah
hambatan untuk kinerja akademis mereka. Menurut (Thasya Nur Oktaviona et al., 2023) dan
(Lane et al., 2020) Stres dianggap sebagai 'wabah abad ke-21', dan Menurut (WHO, 2018)
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memperkirakan bahwa pada tahun 2020 bahwa stress merupakan 5 dari 10 penyakit teratas di
seluruh dunia.

Stres pada remaja di dunia terjadi pada negara maju maupun negara berkembang.
Prevalensi stres dan kecemasan pada remaja di seluruh dunia berkisar antara 5 hingga
70%. Di Amerika Serikat saja, 60% korban bunuh diri menderita stres dan depresi. Selain
itu, prevalensi stres di kalangan remaja Korea ditemukan sebesar 39,3% pada tahun 2019.
Di Indonesia prevalensi stres di kalangan remaja meningkat dari tahun ke tahun,
mencapai 6,0% dari populasi (Furqoni & Wandani, 2024). Mungkin angka 6% masih terlihat
kecil. menurut (Zikry et al., 2020) dari tahun ke tahun angka tersebut selalu naik karena
semakin banyak remaja yang terlibat bullying yang semakin marak. Berdasarkan data terbaru
tahun 2024, prevalensi gangguan kesehatan mental di Indonesia menunjukkan peningkatan
dibandingkan dengan data sebelumnya.

Menurut studi dari (Kaukus Masyarakat Peduli Kesehatan Jiwa., n.d.) prevalensi gangguan
kecemasan meningkat menjadi 16%, dan gangguan depresi menjadi 17,1% pada tahun 2024.
Sebagai perbandingan, pada tahun 2018, berdasarkan data (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia. (2019), n.d.) prevalensi gangguan kecemasan adalah 9,8% dan depresi 6%
Pernyataan Menteri Kesehatan RI, (DetikHealth, n.d.) mengungkapkan bahwa sekitar 32 juta
warga Indonesia mengalami gangguan mental, termasuk gangguan kecemasan dan bipolar.
Angka ini menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental menjadi tantangan kesehatan yang
signifikan di Indonesia, bahkan melebihi prevalensi penyakit jantung dan stroke. Untuk remaja,
survei Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) mencatat bahwa
sekitar 15,5 juta remaja Indonesia mengalami masalah kesehatan mental, dengan gangguan
kecemasan menjadi yang paling umum menurut (Sehat Negeriku, n.d.) Pada mahasiswa tingkat
pertama, stres dialami terkait dengan proses adaptasi terhadap lingkungan dan sistem
pembelajaran dimana sebanyak 57,23% mahasiswa melaporkan stres pada level moderat.

Pada tingkat yang ringan, stres bisa menjadi motivasi bagi mahasiswa untukmenjadi lebih
baik menurut (Yunita Astriani Hardayati et al., 2023) Stress akademik diartikan sebagai suatu
keadaan individu yang mengalami tekanan hasil persepsi dan penilaian tentang stressor
akademik, yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan di perguruan tinggi
menurut (Kountul et al., 2018) Terdapat beragam cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi
rasa stres, salah satunya adalah melalui self-healing. Proses self-healing mencakup mencintai
diri sendiri dengan mengetahui kelebihan serta kekurangan diri, siap dan mampu untuk
membantu diri sendiri serta berdialog positif dengan diri, meningkatkan ibadah,
menyempatkan waktu untuk diri sendiri, dan melakukan hidup sehat menurut (Thasya Nur
Oktaviona et al., 2023).

Mahasiswa tingkat akhir sering menghadapi berbagai tekanan, seperti tuntutan akademik
yang tinggi, proses pengerjaan skripsi atau tugas akhir, serta tekanan untuk segera memasuki
dunia kerja. Kondisi ini membuat mahasiswa tingkat akhir lebih rentan terhadap masalah
kesehatan mental, seperti stres, kecemasan, dan depresi. tingkat stres yang tinggi dapat
berdampak negatif pada kinerja akademik dan kehidupan sosial mereka. Selain itu, menurut
(Lumban Gaol NT 2016), Sebagai upaya untuk mengatasi stres, mahasiswa semester akhir
perlu mengembangkan keterampilan manajemen stres yang efektif. Manajemen stres yang
efektif melibatkan berbagai pendekatan yang dapat membantu individu mengatasi tekanan
yang mereka hadapi, terutama di kalangan mahasiswa semester akhir. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan mengidentifikasi sumber stres yang ada, baik yang bersifat
internal maupun eksternal, sehingga mahasiswa dapat mengatur prioritas dan waktu dengan
lebih baik. Selain itu, mahasiswa juga bisa meningkatkan kemampuan dalam mengatur waktu,
menentukan prioritas, dan mencari dukungan sosial untuk meringankan beban emosional yang
mereka rasakan. menurut (Olson et al., 2025) ketidakmampuan mengelola stres secara efektif
berpotensi memperburuk kondisi mental dan menghambat proses penyelesaian studi.
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(Wahyuningtiyas et al., 2019) menjadi perhatian utama di kalangan mahasiswa, terutama
dengan meningkatnya tuntutan akademik dan sosial. Dorongan untuk meraih prestasi akademik
yang tinggi, beradaptasi di lingkungan baru, serta memenuhi ekspektasi pribadi dan sosial
sering kali menyebabkan stres berkepanjangan. Jika tidak dikelola dengan baik, berpotensi
menyebabkan gangguan mental seperti kecemasan, depresi, dan gangguan emosional dalam
kutipan (Rivaldi, 2024)

Manajemen stres menjadi komponen penting dalam menjaga keseimbangan psikologis dan
kesehatan mental mahasiswa. Menurut (Kurniawati & Setyaningsih, 2020) Stres yang dialami
pada mahasiswa dapat dilihat dari empat aspek, yaitu: gejala fisik, gejala emosional, gejala
kognitif, dan gejala interpersonal. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan stres pada
mahasiswa terdapat dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi,
kemampuan atau kecerdasan seseorang, sedangkan faktor eksternal meliputi, tuntutan kampus,
keluarga, dan lingkungan sedangkan menurut (Yunanda & Laksmiwati, 2022) stres akademik
mengacu pada sesuatu yang memicu ketegangan yang bersifat interpersonal, intrapersonal,
sosial, dan kesehatan lingkungan yang dapat menghambat perkembangan akademik.menurut
(Sosial et al., 2025)

Menurut (Seto et al., 2020) Penggolongan stres terdiri dari dua jenis yaitu stres yang
membangun atau dikenal dengan istilah eustress. Eustress membuat seseorang menjadi
bersemangat dan meningkatkan konsentrasi belajar, sedangkan stres yang sifatnya tidak
menyenangkan dan bersifat negatif dikenal dengan istilah distress menurut (Ariska et al., 2024)
Sebagai upaya untuk mengatasi stres, mahasiswa semester akhir perlu mengembangkan
keterampilan manajemen stres yang efektif. Manajemen stres yang efektif melibatkan berbagai
pendekatan yang dapat membantu individu mengatasi tekanan yang mereka hadapi, terutama
di kalangan mahasiswa semester akhir. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengidentifikasi sumber stres yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal, sehingga
mahasiswa dapat mengatur prioritas dan waktu dengan lebih baik. Selain itu, mahasiswa juga
bisa meningkatkan kemampuan dalam mengatur waktu, menentukan prioritas, dan mencari
dukungan sosial untuk meringankan beban emosional yang mereka rasakan menurut (Ariska
et al., 2024)

Dalam survei terhadap 16 sekolah kedokteran allopathic di Washington dan New York
selama bulan-bulan awal pandemi, 70% siswa melaporkan penurunan kesehatan mental
mereka dibandingkan dengan keadaan prapandemi mereka. Lebih dari setengah siswa ini
menunjukkan gejala depresif dan/atau kecemasan masing-masing 61% dan 58%. (Tren
Kesehatan Mental Di Kalangan Mahasiswa Kedokteran, n.d.) Mahasiswa merupakan
seseorang yang sedang menempuh ilmu pengetahuan di Perguruan Tinggi, dalam angka
partisipasi kasar (APK) rentang usia mahasiswa dari 19 hingga 23 tahun (“Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi. (2020),” n.d.) Pada rentang usia ini, seorang individu akan berada pada
kondisi mental yang tidak stabil, diiringi dengan konflik, tuntutan dan perubahan suasana
hati.(Keperawatan & Jkp, 2025) mahasiswa menghadapi berbagai tantangan dan hambatan
dalam upaya untuk mencapai prestasi akademik secara optimal. Keberhasilan tersebut hanya
dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang cermat dan didampingi dengan suatu kualitas
kerja yang baik.(Jurnal Keperawatan, 2016)

Mahasiswa adalah salah satu bagian civitas akademika pada perguruan tinggi yang
seringkali mempunyai problematika yang memberikan konsekuensi psikologi berat.(Kurniasih
& Liza, 2018) Prevalensi burnout pada mahasiswa kedokteran berkisar antara 45-71% dan
ditemukan meningkat sejak beberapa tahun terakhir. (Syafira et al., 2023) Burnout
mengakibatkan siswa merasa depresi sampai mengalami gangguan Kesehatan mental. Burnout
juga menyangkut dengan fisik, mental, dan emosi siswa. (Supriyanto et al., 2022) menurut
(Putri, 2019) faktor-faktor personality, demografi (usia, gender, status pernikahan, status
pendidikan, masa kerja) Berdasarkan studi pendahuluan yang ndilakukan pada 30 mahasiswa
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Fakultas Keperawatan Universitas Riau informasi 26 orang (86,7%) merasa keletihan dalam
menuntaskan tugas, 24 orang (80%) merasa beban pelajaran sangat berat, 16 orang (53,3%)
merasa mengalami keluhan fisik (ketegangan otot, bahu,punggung, sakit kepala), 5 orang
(16,7%) mengaku kurang tertarik serta tidak bersemangat menghadapi perkuliahan, dan7 orang
(23,1%) malas mengerjakan tugas yang diberikan.(Suha et al., 2020)

Jurusan pendidikan dokter masih menjadi jurusan yang banyak diminati. Di Indonesia,
pada Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) 2019, program pendidikan
(prodi) Pendidikan Dokter merupakan prodi sains dan teknologi (SAINTEK) dengan peminat
terbanyak. Di Amerika Serikat pada tahun 2019, terdapat 53.371 orang bersaing untuk masuk
jurusan kedokteran di berbagai universitas, dengan rata-rata penerimaan sebesar 3,8%.
Persaingan yang ketat ini menjadikan mahasiswa kedokteran harus berjuang sejak sebelum
memulai perkuliahan (Wahdini, 2025) Kedokteran dianggap sebagai karier yang sangat
menegangkan dengan tingkat tekanan psikologis yang tinggi dan penyakit mental yang
berhubungan dengan stres, kecemasan, depresi, dan bunuh diri yang dilaporkan di semua
tingkat pelatihan dan senioritas, terlepas dari spesialisasi (Lane et al., 2020) dan Telah terbukti
bahwa mahasiswa yang berpendidikan di Fakultas Kedokteran sangat sering mengalami stres.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran sangat
tinggi dibandingkan dengan program non-medis lainnya.(Afif Januar Ginata et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara tingkat pengetahuan mahasiswa akhir Fakultas Kedokteran tentang kesehatan mental
dengan tingkat stres yang mereka alami. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pihak akademik dalam merancang program intervensi dan promosi kesehatan
mental bagi mahasiswa, khususnya pada tahap akhir studi, untuk meminimalkan risiko
gangguan mental dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara menyeluruh.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman yang berlokasi di
JI Krayan Samarinda. Waktu penelitian berlangsung selama bulan November 2024, Populasi
dalam penelitian seluruh mahasiswa akhir Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman.
Sampel penelitian diambil 86 orang mahasiswa akhir yang bersedia mengisi kuesioner secara
lengkap dan berpartisipasi dalam penelitian. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari
Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman, Analisis data menggunakan Uji
Chi-Square

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia
Karakteristik Jumlah (n) Persentasi (%)
Jenis Kelamin
Laki - Laki 33 38,37
Perempuan 53 61,63
Usia
20 1 1,16
21 79 91,86
22 5 5,81
24 1 1,16

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan stress berhubungan p=0.014
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1, jenis kelamin Perempuan lebih banyak dengan
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jumlah 53 (61.63%) orang mahasiswa menjadi responden sedangkan laki-laki dengan jumlah
33 (38.37%) Mahasiswa.

Hasil penelitian pada tabel 2, tingkat stress normal paling banyak pada Perempuan
sebanyak 20 (51.3%) dan laki -laki 19 (48.7%) untuk Ringan 19 (67,9%) Perempuan dan laki-
laki sebanyak 9 orang dengan presentasi 32,1%, pada Tingkat sedang Perempuan 12 orang
dengan presentasi 70,6 % dan laki-laki presentasi 29,4% untuk stress berat pada Perempuan
sebanyak 2 dengan Presentasi 100%, dan laki-laki 0 %.

Tabel 2. Tabulasi Silang Stress dengan Jenis Kelamin
Tingkat Stress Perempuan Persentasi (%) Laki — Laki Persentasi(%)
Normal 20 51,3 19 48,7
Ringan 19 67,9 9 32,1
Sedang 12 70,6 5 29,4
Berat 2 100 0 0

Untuk tabel 3, pada pengetahuan dengan jenis kelamin Laki-laki memiliki skor tertinggi
nilai sedang sebanyak 36 (56.3%) mahasiswa, dan Perempuan sebanyak 28 orang dengan
Presentasi 43,8%.

Tabel 3. Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Jenis Kelamin
Pengetahuan Perempuan Persentasi (%) Laki — Laki Persentasi (%)
Rendah 1 100 0 0
Sedang 28 43,8 36 56,3
Berat 2 100 0 0

Berdasarkan hasil di untuk pengetahuan rendah 1(100%) berada dalam stress normal,
sedangkan untuk sedang sebanyak 53 (82.8%) untuk pengetahuan tinggi kategori sebanyak 13
(61.9%). Karena p-value < 0.05 ada perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan
tingkat stress artinya tingkat

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Stress Mahasiswa
Pengetahuan Jumlah (n) Persentasi P Value
Rendah 1 100 0,014
Sedang 53 82,8
Tinggi 13 61,9
Stress
Normal 0 0
Ringan 11 17,2
Sedang 8 38,1
Berat 0 0

Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan mengenai kesehatan mental mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman yang berada di semester 7 dan akhir angkatan
2021 yang saat ini sudah menjalani tugas akhir atau sedang mulai mengerjakan Skirpsi,
Hasilnya menunjukan bahwa mahasiswa Universitas Mulawarman lebih banyak berada di
kondisi mental yang baik, sebanyak 86 orang yang menjadi responden terbanyak pada jenis
kelamin perempuan 53 (61.63%) orang mahasiswa menjadi responden sedangkan laki-laki
dengan jumlah 33 (38.37%) mahasiswa Berdasarkan literatur bahwa jenis kelamin dapat
berperan terhadap terjadinya stress pada remaja. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan respon
antara laki-laki dan perempuan saat menghadapi stres. Otak perempuan memiliki tingkat
respon kewaspadaan yang negatif terhadap adanya stress. Pada perempuan, stres memicu
pengeluaran hormon tertentu sehingga memunculkan perasaan gelisah dan rasa takut.
Sedangkan pada laki-laki secara umum bisa menghadapi dan menikmati adanya stres dan
I ———
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persaingan, bahkan menganggap bahwa stres dapat memberikan dorongan yang positif. Hal ini
bisa dikatakan bahwa ketika perempuan mendapat tekanan atau mendapat konflik, maka akan
lebih mudah mengalami stres (Wilujeng et al., 2023)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan, tingkat stress banyak terjadi pada perempuan
61.6% . Hal ini disebabkan salah satu faktor biologis yang relevan adalah fluktuasi hormonal
yang dialami oleh perempuan selama siklus menstruasi, kehamilan, dan menopause. Perubahan
hormonal ini dapat memengaruhi kesehatan mental perempuan, termasuk gejala depresi,
kecemasan, dan perubahan mood (Steiner et al., 2012) Studi menunjukkan bahwa 20-25%
perempuan di dunia mengalami masalah kesehatan mental pada suatu titik dalam hidup mereka
(Komnas Perempuan, n.d.) Untuk tabel 3 pada pengetahuan dengan jenis kelamin perempuan
memiliki tertinggi nilai sedang sebanyak 36 (56.3%) Mahasiswa yang memiliki manajemen
stres yang baik dapat membentuk emosi positif dengan cara mengembangkan sikap optimisme
dalam diri di setiap menjalani permasalahan khususnya terkait permasalahan akademik.
Berbeda halnya dengan mahasiswa yang menjalani kehidupan perkuliahan dengan penuh
tekanan, hal ini tentunya akan berpengaruh pada sikap dan orientasi pada mahasiswa tersebut.
Mahasiswa yang merasa stres cenderung menunda atau bahkan menghindar dari segala
tuntutan atau kewajiban yang ada dalam rutinitas akademik seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Oleh karena itu diperlukan kemampuan manajemen stres yang baik agar terhindar
dari perilaku negatif yang tidak diinginkan.

Untuk Usia responden penelitian pada tabel 1 ini berusia 21 tahun yang paling banyak,
dengan total 79 orang mahasiswa, sedangkan di usia 20 tahun sebanyak 1 orang mahasiswa
dan usia 22 tahun sebanyak 5 orang mahasiswa, serta 24 tahun sebanyak 1 orang mahasiswa.
Karna usia Sekitar 79% percobaan bunuh diri dan gangguan kesehatan akibat stres terjadi pada
rentang usia 15 - 29 tahun. Ada lebih dari 264 juta orang pernah mengalami gejala stres
berujung depresi, di mana 800.000 orang meninggal karena bunuh diri. Di Indonesia, dari 1000
survei yang dilakukan, 75% responden bahkan mengalami stres, dan 25% tidak pernah
mengalami stres. Prevalensi stres siswa di dunia sebesar 38,91%, di Asia 61,3% dan Indonesia
sebesar 71,6%. (Kurniawati & Setyaningsih, 2020)

Berdasarkan Tabel 4 hasil di untuk pengetahuan rendah 1(100%) berada dalam stress
normal, sedangkan untuk sedang sebanyak 53 (82.8%) untuk pengetahuan tinggi kategori
sebanyak 13 (61.9%) sedangkan untuk Kesehatan Mental stress sedang 11(17.2%). artinya
tingkat pengetahuan mempengaruhi tingkat stress individu. Mahasiswa mampu mengelola
emosinya sehingga menganggap stres akademik sebagai suatu kejadian, mengharap simpati
dan pengertian orang lain atau mencoba melupakan sesuatu yang berhubungan dengan stres
akademik (Akbar & Hayati, 2023) Mahasiswa kedokteran merupakan masa dengan tekanan
psikologis yang signifikan bagi mahasiswa kedokteran karena mereka menghadapi banyak
tantangan akademis yang membuat mereka lebih rentan terhadap stres dan kecemasan
dibandingkan dengan mahasiswa limu lain nya (Abouammoh et al., 2020)

Seseorang yang mengalami stres memunculkan tanda-tanda sesuai dengan tingkat stresnya.
Seseorang yang mengalami stres ringan akan mengalami peningkatan kesadaran dan lapangan
persepsi, Seseorang yang mengalami stres sedang akan meningkat kewaspadaannya dan
beberapa indera mengalami peningkatan kepekaan. Hal ini dapat membuat orang tersebut
mampu dalam mengatasi kondisi yang dapat mempengaruhi individu tersebut. Sedangkan pada
seseorang yang mengalami stres sedang dalam jangka waktu yang panjang dapat
bermanifestasi menjadi stres berat dan menyebabkan depresi (Afif Januar Ginata et al., 2023)

PEMBAHASAN

Penelitian ini Menganalisa antara tingkat pengetahuan mahasiswa tentang manajemen
stres dengan kondisi kesehatan mental mereka, khususnya mahasiswa tingkat akhir di Fakultas
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Kedokteran Universitas Mulawarman. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden laki-
laki (56,3%) memiliki tingkat pengetahuan yang sedang. Analisis statistik dengan uji chi-
square menunjukkan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat stres
(p-value = 0,014), yang berarti semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai manajemen
stres, semakin rendah tingkat stres yang dialami. Hasil ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa kemampuan dalam mengelola stres berkaitan erat dengan pengetahuan
individu tentang strategi coping yang efektif. Mahasiswa dengan pemahaman mengenai
manajemen stres lebih mampu mengenali pemicu stres dan menggunakan pendekatan yang
adaptif untuk mengatasinya, seperti teknik relaksasi, pengaturan waktu, dan pencarian
dukungan sosial. Selain itu, distribusi stres berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
perempuan lebih rentan mengalami stres sedang hingga berat dibandingkan laki-laki.
sebelumnya yang menyatakan bahwa perempuan secara fisiologis dan emosional lebih sensitif
terhadap stres akibat faktor hormonal dan cara mengelola emosi yang berbeda(Tingkat &
Antara, n.d.). Respons terhadap stres pada perempuan sering kali ditandai dengan peningkatan
kecemasan dan gejala emosional lain seperti mudah cemas dan perubahan suasana hati.

Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 21 tahun, yang masuk dalam kategori usia
produktif.(R et al., 2019) Usia adalah salah satu karakteristik yang mempengaruhi kesehatan
dan kinerja, hal ini dimungkinkan dengan bertambahnya usia juga dapat mempengaruhi
kecemasan pada seseorang (Saifudin et al., 2023) Usia ini merupakan masa transisi menuju
kedewasaan dan tanggung jawab profesional, terutama bagi mahasiswa tingkat akhir yang
menghadapi tekanan akademik dan ekspektasi sosial yang tinggi, seperti menyelesaikan skripsi
dan mempersiapkan masa depan karier. Fakta bahwa responden dengan pengetahuan tinggi
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah memperkuat pentingnya edukasi dan
intervensi promotif terkait manajemen stres di lingkungan akademik, khususnya pada
mahasiswa kedokteran. Program pelatihan keterampilan coping dan manajemen stres yang
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dapat menjadi solusi untuk meningkatkan resiliensi
psikologis dan mengurangi risiko gangguan mental. Teknik pertama adalah Problem Focused
Coping. Problem Focused Coping merupakan teknik memberikan sebuah bantuan untuk
memecahkan sebuah masalah, dan Teknik kedua adalah Emotional Focus Coping. Emotional
Focus Coping merupakan teknik manajemen stres dengan cara mengalihkan rasa stres.
Selanjutnya ada teknik pendekatan behavioral. Teknik ini merupakan teknik di mana seseorang
bercerita terkait masalah yang sedang dialami. (Zikry et al., 2020)

Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, penting bagi mahasiswa untuk menyadari
gejala stres dan (Zikry et al., 2020) Penyebab stres berat lebih dominan pada studi ini
dikarenakan padatnya perkuliahan di fakultas kedokteran serta keinginan untuk mencapai nilai
akademis yang baik(Tjahjono & Tirtasari, 2023). Beberapa metode yang dapat diterapkan
meliputi menggunakan layanan konseling di kampus, mempelajari teknik manajemen waktu
yang efektif, dan membangun jaringan dukungan sosial yang kuat.. Dengan cara ini,
mahasiswa dapat lebih siap menghadapi stres dan menjaga kesehatan mental mereka, sehingga
kehidupan kampus dapat dilalui dengan lebih seimbang dan produktif Secara keseluruhan, hasil
ini menunjukkan pentingnya perhatian dalam menyediakan dukungan psikososial yang
memadai dan program intervensi berbasis pengetahuan untuk meningkatkan kesehatan mental
mahasiswa, terutama mereka yang berada di tahap akhir pendidikan.

KESIMPULAN

Mahasiswa Kedokteran yang sedang mempersiapkan diri menghadapi tugas akhir harus di
dukung oleh keluarga dan teman-teman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi
pengetahuan akan managemen stress dapat mengurangi tekanan mental dan stres belajar
Mahasiswa kedokteran perlu adanya bimbingan dan dukungan kepada mahasiswa dan
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menyelenggarakan program manajemen stres untuk membantu memperkuat keterampilan
mereka dalam mengatasi stres.
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